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Abstrak 
Media pembelajaran adalah suatu alat yang dapat digunakan oleh siswa untuk mempermudah penangkapan suatu informasi dalam proses belajar. Salah satu jenis media pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran adalah media kartu kata. Menulis merupakan tahapan tertinggi dalam keterampilan berbahasa. Menulis dapat menimbulkan masalah jika siswa belum menguasai tiga keterampilan berbahasa lainnya. Materi puisi dalam pelajaran bahasa Indonesia identik dengan kegiatan menulis. Sehingga penelitian ini bertujuan unuk mengetahui efektivitas penggunaan media kartu kata terhadap keterampilan menulis puisi. Penelitian ini menggunakan metode Quasi Eksperimental dengan desain penelitian Nonequivalent Control Grup Design. Berdasarkan analisis data yang diperoleh diketahui bahwa nilai thitung 10,06 > ttabel 1, 990. Sehingga dapat disimpulkan bahwa media kartu kata efektif terhadap keterampilan menulis puisi sederhana dengan taraf signifikan 0,05 (5%). 
Kata Kunci: media kartu kata, menulis, puisi.

Abstract

Learning media is a tool that can be used by students to make it easier of getting information in the learning process. One of the media types of learning that can be used in the learning process is a media word card. Writing is the highest stage of skill in the language. Writing can cause problems if the students have not mastered three other language skill. Poetry material in language lesson, identical to the acivity of writing. So this research aims to know the effectively of the use of the word card toword the media skills of writing poetry. This research method using Quasi Experimental Design with Nonequivalent Control Group Research Design. Based on the analysis of data obtained that the value of tcount 10.06 > ttable 1.990. So,it can be concluded that the use of word card media is effective toward a simple poem writing skills with significant level of 0.05 (5%). 
Keywords: word card media, write, poem.   

PENDAHULUAN 
Pendidikan dalam dunia modern saat ini sangat berperan penting dalam kehidupan manusia, terutama dalam menjalani kehidupan di lingkungan masyarakat. Pentingnya pendidikan ini sangat bergantung dengan penggunaan bahasa dalam kehidupan sehari-hari. Bahasa dapat memberikan kemudahan bagi masyarakat sehingga dapat berkomunikasi dengan orang lain bahkan dengan orang yang belum kenal sekalipun. Penggunaan bahasa dalam kehidupan memiliki fungsi yang strategis, seperti menyampaikan informasi, serta sebagai alat komunikasi. Secara garis besar ruang lingkup pelajaran bahasa Indonesia meliputi empat aspek, yaitu keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan keterampilan menulis. Keempat keterampilan ini saling terikat antara satu dengan yang lain. Jika diurutkan maka keterampilan pertama yang harus dikuasai oleh siswa adalah keterampilan menyimak, kemudian berbicara, selanjutnya membaca dan yang paling akhir adalah menulis.
Menurut Rosidi (2013:3) menulis adalah salah satu bentuk berfikir, yang juga merupakan alat untuk membuat orang lain (pembaca) ikut berfikir. Namun seiring dengan perkembangan teknologi, tingkat kemampuan siswa dalan menulis puisi masih rendah. Faktor-faktor yang dapat menyebabkan rendahnya keterampilan siswa dalam membuat puisi adalah: (1) Pelaksanaan pembelajaran kelas yang kurang terkondisikan. (2) Kurangnya keberanian siswa untuk mengungkapkan pendapat dalam proses pembelajaran. (3) Tidak adanya media pembelajaran yang digunakan oleh guru pada saat menyampaikan materi. 
Untuk mendukung keterampilan menulis dapat dilakukan dengan menggunakan media pembelajaran. Hal ini dilakukan supaya siswa lebih mudah dalam menulis puisi. Penyusunan media pembelajaran harus berdasarkan tujuan yang akan dicapai. Penggunaan media juga harus disesuaikan dengan materi yang akan disampaikan pada pembelajaran. Suatu media yang akan digunakan harus dirancang secara sitematis sehingga dalam penggunaan media tersebut bisa efektif. Keefektivan menurut Slavin dapat ditentukan dari beberapa indicator, yaitu: kualitas pembelajaran, kesesuaian tingkat pembelajaran, intensif, dan waktu. Jika suatu media pembelajaran dapat memenuhi kriteran/indicator keefektivan maka media pembelajaran tersebut dapat dikatakan efektiv untuk digunakan dalam pembelajaran tersebut. 

Pemilihan media pembelajaran harus mempertimbangkan tingkat kognitif siswa. Berdasarkan pendapat Piaget (dalam Ibnu, 2014:31) tingkat kognitif siswa kelas IV jika dilihat dari segi umur sudah pada tahap operasional konkret. Artinya, siswa akan terfokus pada suatu obyek atau peristiwa yang mereka ketahui, baik yang dialami secara langsung maupun tidak langsung. Dalam menyamakan pengetahuan yang mereka miliki, dapat dilakukan dengan menggunakan media pembelajaran. 
Menurut Gerlach dan Ely (dalam Arsyad, 2014:3) media adalah manusia, materi, atau kejadian yang dapat membantu siswa dalam memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Sedangkan Gagne (dalam Sadiman, 2009:6) menyatakan bahwa media merupakan komponen yang ada di lingkungan siswa yang dapat dijadikan sebagai bahan untuk belajar. Pendapat lain yang juga mengungkapkan pengertian media adalah Briggs. Brings (dalam Hamzah, 2007:114) menyatakan bahwa media adalah segala alat fisik yang dalam membantu siswa untuk belajar. Berdasarkan beberapa pendapat para ahli tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa media adalah suatu alat yang dapat digunakan oleh siswa untuk mempermudah penangkapan suatu informasi dalam proses belajar.
Adapun manfaat dari media pembelajaran menurut Arsyad (2014:29-30) adalah sebagai berikut: 1). Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi yang akan disampaikan pada proses pembelajaran. 2). Media pembelajaran dapat meningkatkan konsentrasi belajar siswa, sehingga dapat menumbuhkan motivasi dan semangat dalam melakukan kegiatan belajar. 3). Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang dan waktu. 4). Media pembelajaran dapat memberikan pengalaman yang sesuai dengan peristiwa yang ada dilingkungan sekitar. Sehingga dapat menimbulkan interaksi secara langsung misalnya antara siswa dengan lingkungan.
Penggolongan media pembelajaran sangat diperlukan demi keberhasilan guru dalam menggunakan media sesuai dengan kebutuhan. Penggunaan media pembelajaran terus berkembang secara pesat. Menurut Setyosari & Sihkabudden (dalam Asyhar, 2012:46) penggolongan media pembelajaran ditinjau berdasarkan ciri fisik dapat di golongkan menjadi: 1) Media pembelajaran dua dimensi (2D), yaitu media pembelajaran yang hanya dapat dilihat dari satu arah. Contohnya gambar, kartu, peta, bagan. 2) Media pembelajaran tiga dimensi (3D), yaitu media pembelajaran yang dapat dilihat dari segala arah. Contoh dari media tiga dimensi adalah globe, bola, meja, kursi, mobil, dan sejenisnya. 3) Media pandang dian (still picture), yaitu media yang menggunakan alat berupa proyeksi dan hanya menampilkan gambar secara diam pada layar. Contoh dari media still picture adalah tulisan, gambar, dan sejenisnya. 4) Media pandang gerak (motion picture), yaitu media pembelajaran yang menggunakan alat proyeksi dan menghasilkan gambar bergerak. Contoh dari media ini adalah televisi dan video.
Media pembelajaran yang dapat digunakan untuk membantu siswa dalam kegiatan menulis puisi adalah media kartu kata. penggunaan media kartu kata yang digunakan dalam menulis puisi telah dikemas dalam sebuah kompetisi sederhana dalam pembelajaran menulis puisi.  Media kartu kata adalah media yang berasal dari bahan dasar kertas yang didalamnya terdapat beberapa kumpulan kata-kata. Kartu kata merupakan kertas yang berbentuk persegi panjang yang didalamnya terdapat kata utama dan lima kata sekunder. Kata utama digunakan dalam membuat judul puisi, sedangkan kata sekunder digunakan untuk membuat kalimat yang akan dijadikan sebagai kerangka puisi. Media kartu kata (flashcard) merupakan salah satu bentuk dari media visual dan termasuk dalam jenis media 2 dimensi (2D). Berikut gambar dari media kartu kata:
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Gambar 1. Media kartu kata

Dalam media ini terdapat kata yang dapat membantu siswa untuk membuat puisi sederhana.  Pada bagian ini terdapat satu kata utama yang berfungsi sebagai dasar siswa untuk membuat judul puisi. Kemudian di bagian bawah kata utama terdapat lima kata sekunder. Pemilihan kata sekunder yang terdapat pada media ini didasarkan pada kata-kata yang berhubungan dengan profesi yang tertulis pada kata utama media. Selain itu pemilihan kata sekunder juga mempertimbangkan kata-kata yang mudah dikenli oleh siswa tentang profesi yang akan dijadikan puisi. Lima kata ini berfungsi sebagai kata bantu bagi siswa dalam membuat kerangka puisi. Media ini memiliki ukuran panjang 15 cm dan lebar 10.5 cm.  Dalam pembuatan media kartu kata ini, alat dan bahan yang dibutuhkan adalah gunting dan kertas art paper. Langkah pertama adalah mendesain kartu sedemikian rupa pada aplikasi corel draw. Kemudian mencetak hasil desain kedalam kertas art paper. Tahap terakhir adalah menggunting kertas sesuai dengan ukuran yang telah ditentukan. 
Adapun langkah-langkah pada penggunaan media kartu kata adalah tahap persiapan, pelaksanaan, dan kegiatan evaluasi. Pada tahap persiapan, guru  membuat peralatan yang dibutuhkan seperti kartu kata dan gambar yang telah disesuaikan dengan materi pembelajaran. Pada tahap selanjutnya yakni tahap pelaksanaan. Pada tahap ini siswa berusaha untuk segera menyelesaikan pembelajaran dengan cara membuat karya puisi berdasarkan kata yang tertera pada kartu. Pada tahap terakhir yaitu tahap evaluasi. Pada tahap ini guru harus bisa memberikan penguatan tentang materi yang sudah dibahas serta meluruskan kesalahan yang terjadi pada saat diskusi berlangsung
Kartu kata merupakan bentuk dari media visual dan tergolong media pembelajaran dua dimensi (2D). Berikut kelebihan dari kartu kata, yaitu: Bersifat kongkrit dan nyata, Mudah dipahami, Dapat dibawa kemana-mana., Harga terjangkau dan mudah diproduksi, Tidak memerlukan tenaga yang berlebih. Kelemahan dari media kartu kata: 1) tidak dapat menampilkan benda atau obyek yang terlalu besar. 2) ukuran yang relative kecil menyebabkan media kartu kata tidak dapat digunakan secara klasikal dan tidak dapat digunakan dalam kelompok besar. 3) membutuhkan waktu yang lama. 4) tingkat kreativitas guru dalam membuat media sangat kurang. 
Pembuatan media kartu kata disesuaikan degngan beberpa teori belajar yang sudah ada. Teori belajar yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori belajar yang dikemukakan oleh Skinner, yaitu teori Operant Conditioning dan teori belajar Konstruktif dan Kooperatif yang dikemukakan oleh Piaget dan Vigotsky. Teori Operant Conditioning menyatakan bahwa pengkondisian kelas sangat mempengaruhi perasaan siswa dalam proses pembelajaran. Perasaan tersebut dapat meyebabkan siswa mengalami masalah selama proses pembelajaran. Sedangkan teori Konstruktif dan Kooperatif dapat membantu siswa menggurangi kesulitan yang mereka alami dengan cara berdiskusi kelompok.  
Puisi dapat diartikan sebangai bentuk ungkapan perasaan yang sedang dialami oleh manusia. Hal ini dipertegas oleh Sihabudin (2009:7) yang mengatakan bahwa puisi adalah teks monolog dengan bentuk tipografi tertentu yang isinya tidak merupakan sebuah alur. Senada dengan Sihabudin, Rumini (dalam Yusi 2007:7.5) menyatakan bahwa puisi yang bagus adalah puisi yang berasal dari hasil penyulingan pengalaman yang tertangkap pada pikiran dan perasaan dari suatu objek dan memerlukan pola struktur kata yang lebih tinggi dari prosa. Sehingga dapat diartikan bahwa puisi adalah suatu karya hasil pemikiran seseorang yang merupakan bentuk ungkapan perasaaan yang dialami seseorang.
Unsur-unsur intrinsik yang terdapat dalam puisi adalah tema. amanat, perasaan (nada). bentuk tipografi, enjabemen, akulirik, rima, pengimajian, gaya bahasa. Sedangkan unsur-unsur ekstrinsik dalam puisi adalah: Unsur biografi penyair, unsur kesejarahan, dan unsur kemasyarakatan.  Berdasarkan perkembangan karya satra Indonesia, puisi dibagi menjadi:

1. Puisi lama. Puisi lama adalah puisi yang masih terikat dengan aturan-aturan, diantaranya: Jumlah kata dalam 1 baris, Jumlah baris dalam 1 bait, Persajakan (rima), Banyak suku kata tiap baris, Irama. Adapun contoh puisi lama adalah pantun, mantra, karmina, syair gurindam.

2. Puisi baru. Merupakan suatu karya yang bentuknya lebih bebas baik dalam bentuk bait, baris, maupun rima (Qoni, 2015:172).  Ciri dari puisi baru adalah: Bentuknya rapi, Mempunyai persajakan yang lebih teratur, Sebagian besar puisi empat seuntai. Jenis puisi baru adalah balada, himne, ode, epigram, romance, elegi, satire, dan sonata.
Keterampilan siswa dalam menghasilkan suatu karya sastra dalam hal ini puisi masih dapat dikaegorikan rendah. Salah satu upaya yang dapat digunakan adalah dengan menggunakan media pembelajaran yaitu media kartu kata. Melalui media ini siswa akan mudah membuat kalimat-kalimat yang disusun menjadi kerangka puisi dan selanjutnya disusun menjadi sebuah karya puisi. melaui media kartu kata ini pula siswa bisa mengembangkan kreativitasnya dalam membuat karya sastra. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian dengan judul “Efektivitas Penggunaan Media Kartu Kata Terhadap Keterampilan Menulis Puisi Sederhana Siswa kelas IV SDN Gelam II Sidoarjo”. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas IV karena materi puisi diajarkan pada siswa Kelas IV yang terdapat semester genap.  Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keefektifan media kartu kata terhadap keterampilan menulis puisi sederhana. Sehingga diharapkan keterampilan siswa dalam menulis puisi dapat berkembang. 
METODE

Jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah jenis penelitian eksperimen. Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan metode Quasi Ekperimental. Sedangkan desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah Nonequivalent Control Grup Design. yaitu rancangan yang berupaya untuk mengungkapkan hubungan antara pengaruh terhadap satu kelompok yang menggunakan media pembelajaran yang berbeda. Penelitian ini menggunakan 2 kelas yang  berbeda, yakni kelompok eksperimen dan kelompok pembanding. Pada kelas yang menggunakan media kartu kata (kelas eksperimen) akan dibandingkan dengan kelompok lain (kelas kontrol).  Dalam penelitian ini siswa kelas IV-B dan IV-C akan diberikan latihan awal terdahulu (pretest) dan sebagai tindak lanjutnya akan diberikan latihan kembali (posttest).  

Tabel 1. Desain Penelitian

	Kelas
	Sebelum
	Perlakuan
	Sesudah

	Eksperimen
	01
	X
	02

	Kontrol
	03
	-
	04


Keterangan:

E
: kelas Eksperimen

K
: kelas Kontrol 

01
: keadaan kelas eksperimen sebelum diberi perlakuan (pretest)
02
: keadaan kelas eksperimen sesudah diberi perlakuan (posttest)
03
: keadaan kelas kontrol sebelum diberi perlakuan (pretest)
04
: keadaan  kelas kontrol sesudah diberi perlakuan (posttest) tanpa media kartu kata

X
: perlakuan dengan media kartu kata 

Sumber 
: Sugiyono (2015:116)

Dalam penelitian ini mengambil lokasi di SDN Gelam II Candi Sidoarjo. Lokasi penelitian ini dipilih karena: a). Sekolah SDN Gelam II merupakan salah satu sekolah percontohan di Sidoarjo. b). Sekolah SDN Gelam II sudah menggunakan kurikulum 2013. Waktu penelitian dilakukan pada bulan April 2017. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN Gelam II Sidoarjo yang berjumlah 123 siswa yang terdiri dari 39 siswa kelas IV-A, 41 siswa kelas IV-B, dan 41 siswa kelas IV-C. Pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purpusive sampling. Dalam penelitian ini yang bertindak sebagai sampel adalah kelas IV-B dan IV-C dengan ketetntuan kelas IV-B yang berjumlah 41 sebagai eksperimen dan adalah kelas IV-C yang berjumlah 42 siswa sebagai kelas kontrol. 
Adapun instrument dalam penelitian ini adalah: 1). Lembar observasi. Lembar observasi yang gunakan dalam penelitian ini merupakan jenis observasi sistematis, yakni observasi yang menggunakan pedoman dalam melakukan pengamatan (Arikunto, 2014:200). Lembar obeservasi digunakan untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran menggunakan media kartu kata yang dilakukan oleh guru. Lembar observasi ini berupa pernyataan-pernyataan yang sesuai dengan kegiatan yang dilakukan oleh guru (peneliti) pada saat menggunakan media kartu kata dalam proses pembelajaran. 2). Lembar Tes. Bentuk instrumennya berupa soal latihan untuk membuat puisi. Lembar tes dalam penelitian ini berupa soal pretest dan soal posttest yang berisi soal tentang keterampilan menulis puisi. Aspek-aspek yang dinilai dalam menulis puisi diantaranya: penulisan judul puisi, penyususnan kerangka puisi, hasil puisi, dan amanat yang dapat diambil dari puisi yang telah dibuat. Penilaian dilakukan secara manual dengan memberi nilai pada masing-masing nomor. Nilai-nilai tersebut ditotal kemudian dibagi dengan nilai maksimal. Bentuk tabel yang digunakan untuk mengetahui ketuntasan belajar siswa dalam menulis puisi adalah sebagai berikut. 
Tabel 2. Pedoman Ketuntasan Belajar Menulis Puisi 

	Nilai 
	Kategori 

	>81
	Sangat tinggi

	61-80 
	Tinggi

	41-60
	Sedang

	21-40
	Rendah

	<20
	Sangat rendah


(Sudjana, 1989:109)

Berdasarkan pedoman tabel di atas, maka dapat ditentukan beberapa kriteria keterampilan siswa dalam menulis puisi. Siswa yang memperoleh nilai diatas 80 maka keterampilan menulis puisi termasuk dalam kategori sangat tinggi. Siswa yang memperoleh nilai 61-80 termasuk dalam kategori tinggi. Siswa yang memperoleh  nilai 41-60 termasuk dalam kategori yang memiliki keterampilan sedang. Siswa yang memperoleh nilai 21-40 termasuk dalam kategori rendah. Sedangkan siswa yang memperoleh nilai dibawah 20 termasuk dalam kategori sangat rendah dan harus butuh bimbingan ekstra.

Teknik pengumpulan data yang digunkan dalam penelitian ini adalah: 1). Observasi, dalam penelitian ini digunakan untuk mengamati proses pembelajaran melalui media kartu kata yang dilakukan oleh guru. Teknik pengambilan data pada observasi ini menggunakan yakni observasi sistematis, yang menggunakan pedoman penilaian dan memberi tanda ceklis (√) pada kolom yang telah disiapkan. Teknik ini diisi oleh observer  (pengamat) yang terdiri dari guru dan teman sejawat. 2) Teknik tes digunkan untuk mengukur kemampuan siswa berdasarkan hasil yang diperoleh.  Tahapan dalam melakukan teknik tes adalah: (a) tahap awal dimulai dari tahap pre-test atau pengambilan data awal. Pretest dilaksanakan sebelum perlakuan dimulai. Tahapan ini dilakukan pada kelas eksperimen dan kelas control. Bentuk soal pretest adalah siswa diminta untuk membuat sebuah puisi sederhana berdasarkan cita-cita setiap siswa. tahap pretest digunakan sebagai parameter keterampilan awal siswa. (b) tahap treatment.  pada tahap ini obyek dalam penelitian diberi perlakuan yang berbeda antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen menggunakan media pembelejaran kartu kata. Sedangkan kelas kontrol menggunkan media konvensional. (c) tahap post-test  atau tahap pengambilan data setelah penelitian. Tahap ini  dilaksanakan setelah diberikan perlakuan. Bentuk soal yang diberikan adalah siswa menuliskan sebuah puisi dengan topic guru menggunakan media kartu kata yang telah disediakan oleh guru. Tujuannya adalah untuk mengetahui hasil yang diperoleh setelah dilakukan perlakuan. 3) Dokumentasi: merupakan laporan tertulis yang berupa gambar, dokumen-dokumen resmi, foto kegiatan pembelajaran yangy telah diarsipkan. Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data pada saat pembelajaran menggunakan media kartu kata pada siswa kelas IV SDN Gelam II Sidoarjo. 
Dalam sebuah penelitian, instrument yang telah dibuat kemudian dianalisis. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1) Analisis Data Instrument 
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah uji validitas dan uji reliabilitas. Menurut Arikunto (2010:211) validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidtan atau keshahihan sesuatu instrument. Data yang perlu di lakukan uji validitas adalah perangkat pembelajaran (silabus, dokumen RPP, butir soal pretest dan posttest), lembar observasi, dan media pembelajaran (media kartu kata). uji validitas ini dikonsultasikan pada dosen ahli. Sedangkan untuk butir soal pretest dan posttest, selain dikonsultasikan ke dosen ahli, juga harus diuji cobakan ke sekolah lain sebelum digunakan pada penelitian. Setelah diuji coba di sekolah lain, data yang diperoleh kemudian dianalisis menggnakan rumus korelasi product moment.  Rumus validitas product moment adalah 
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Keterangan:

[image: image4.png]



= 
koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y
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jumlah siswa
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=
nilai hasil uji coba
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=
skor total
Setelah mengetahui hasil rxy maka akan dibandingkan dengan rtabel product moment dengan α = 5%, maka dapat diketahui hasil kevalidan dengan ketentuan: Jika rhiung  > rtabel maka instrument dapat dinyatakan valid. Jika rhitung [image: image12.png]


 rtabel maka instrument dikatakan tidak valid. Setelah mengetahui hasil perhitungan uji validitas, maka untuk mengetahui tingkat kevalidan suatu data yang akan digunakan, dapat dilihat berdasarkan tabel klasifikasi validitas. 
Tabel  3. Klasifikasi Validasi Soal

	Besarnya Nilai r
	Interpretasi

	Antara 0,800 sampai dengan 1,00
	Tinggi

	Antara 0,600 sampai dengan 0,800
	Cukup

	Antara 0,400 sampai dengan 0,600
	Agak rendah

	Antara 0,200 sampai dengan 0,400
	Rendah

	Antara 0,00 sampai dengan 0,200
	Sangat rendah


(Arikunto, 2013:319)
Setelah dilakukan uji validitas, teknik analisis data berikutnya adalah reliabilitas. Menurut Sugiyono (2011:121) instrument Reliabilitas adalah instrument yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang sama. Dalam penelitian ini untuk menghitung reliabilitas maka digunakan rumus Alpha cronbac. Penggunaan rumus ini disesuaikan dengan benuk soal yang berupa uraian. Rumus dari uji reliabilitas Alpha cronbac adalah:
r11 =( [image: image14.png](k—1)
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Keterangan:

r11
=
reliabilitas instrumen
k 
=
banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
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= jumlah varians butir
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= varians total

(Arikunto 2013:239)
Berdasarkan kaidah keputusan pada taraf signifikan 5% maka diketahui bahwa: Jika  rhitung  > rtabel maka soal reliable. Jika rhitung ≤ rtabel berarti soal tidak reliabel.
2) Analisis Hasil Penelitian 
Analisis ini dilakukan setelah diperoleh data penelitian, yaitu data dari kelas eksperien dan data dari kelas control. Analisis hasil penelitian dalam penelitian ini meliputi uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipoesis (uji t-test). Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan rumus chi-squre. Teknik chi-squre ini digunakan untuk menguji tingkat signifikasi perbedaan frekuensi dengan hasil yang diharapkan. Hasil yang diperoleh dari uji normalitas kemudian di konsultasikan pada nilai [image: image22.png]Teavel



. Rumus dari uji normalitas adalah: 
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[t




Keterangan:

x2
= nilai chi-squre

 fo
= frekuensi yang diperoleh

fe
= frekuensi yang diharapkan 

Sumber: Winarsunu (2012:88)
Untuk mengetahui hasil dari uji normaltas, maka ditentukan kriteria: Jika [image: image25.png]2 =
%“hitung < X tabel



 maka data berdistribusi normal  Jika [image: image27.png]> x

2
hitung cavel



 maka data berdistribusi tidak normal

Uji homogenitas merupakan suatu uji yang digunakan untuk mengetahui data yang digunakan bersifat homogeny atau tidak. Data ini diambil dari data pretest, karena data pretest merupakan data awal atau kondisi awal kemampuan yang dimiliki siswa. data ini juga digunakan sebagai parameter untuk membandingkan dengan data posttest. Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung reliabiitas adalah: 
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Untuk mencari nilai fhitung maka harus dicari besar nilai varian (SD)2 dari kelas eksperimen dan kelas control. Nilai yang dihasilkan dalam perhitungan uji homogenitas akan dibandingkan dengan F  tabel. Jika [image: image33.png]


maka sampel dapat dikatakan mempunyai varians yang sama atau homogen. Jika [image: image35.png]F, > F,



 maka sampel dikatakan tidak homogen.
Uji hipotesisi (t-test) ini bertujuan untuk membandingkan data sebelum diberikan perlakuan (treatment) dengan data sesudah diberikan perlakuan atau treatment. Selain itu uji ini juga bertujuan untuk mengetahui perbandingan hasil dari kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol. Pada penelitian ini untuk menguji t-test menggunakan rumus t-test pollan varian  . 
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Keterangan: 
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 : rata-rata sampel 1 (kelas kontrol)
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: rata-rata sampel 2 (kelas eksperimen)
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: varians sampel 1
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: varians sampel 2
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: jumlah individu pada sampel 1 
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: jumlah individu pada sampel 2 

sugiyono (2015:422)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dari penelitian ini didiskripsikan dari pengujian instrumen yang digunakan dalam penelitian. Selain instrument, perangkat pembelajaran yang akan digunakan juga harus divalidasi terlebih dahulu ke dosen ahli sebelum digunakan dalam penelitian. Perangkat pembelajaran yang divalidasi ke dosen ahli meliputi: silabus, dokumen RPP, butir soal pretest dan posttest, serta lembar observasi. Hasil yang diperoleh setelah dilakukan konsultasi dengan dosen ahli tentang perangkat pembelajaran adalah silabus = 42 point, dokumen RPP = 84 point, soal pretest dan posttest = 45 point, lembar observasi = 30 point. Dari hasil tersebut perangkat pembelajaran dinyatakan valid oleh ahli dan layak digunakan dalam penelitian. Selain perangkat pembelajaran media yang digunakan dalam penelitian ini juga harus divalidasi ke dosen ahli. Hasil yang diperoleh dari konsultasi ke dosen ahli adalah 23 point. Sehingga media pembelajaran media kartu kata dinyatakan valid dan layak digunakan dalam penelitian. 
Instrument tes yang digunakan pada penelitian ini berupa 4 soal. Sebelum digunakan dalam penelitian, instrument tes diuji coba di sekolah SDN Keboan Anom Gedangan Sidoarjo. Sampel yang digunakan dalam uji coba ini adalah siswa kelas IVA yang berjumlah 31 siswa. Validitas instrument tes akan dihitung menggunakan rumus product moment dengan taraf signifikasi 5% ([image: image50.png]Teavel



 = 0,355). 
Berdasarkan data yang diperoleh, kemudian dilakukan perhitungan menggunakan rumus korelasi product moment, sehingga hasil yang diperoleh dapat dilihat pada tabel 4.2 sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil Korelasi Hitung Validasi Instrumen Tes
	Nomor Soal
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	Status
	Interpretasi

	1
	0.845
	0,355
	Valid
	Tinggi

	2
	0.841
	0,355
	Valid
	Tinggi

	3
	0.880
	0,355
	Valid
	Tinggi 

	4
	0.702
	0,355
	Valid
	Cukup


Dari tabel 4 dapat diketahui bahwa soal no 1,2,3 dinyatakan valid dengan interpretasi tinggi, sedangkan soal no 4 dinyatakan valid dengan interpretasi cukup. Perhitungan validitas instrument tes dilakukan dengan cara manual dan bantuan SPSS 16.0.
Setelah mengetahui bahwa data yang digunakan dinyatakan valid, maka data tersebut harus diuji reliabilitasnya. Pengujian ini bertujuan untuk mengukur tingkat kestabilan suatu instrument. Dalam penelitian ini untuk meghitung uji reliabilitas menggunakan rumus Alpha cronbach. Hasil dari uji reliabilitas dalam penelitian ini adalah:
Tabel 5. Hasil Relibilitas Instrumen Tes
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	Keterangan 

	0.791
	0,355
	Reliabel


Dari tabel 5. diketahui bahwa soal yang akan digunakan alam penelitian ini bersifat reliable dengan besar nilai [image: image60.png]r.
"empirik



 = 0,791. Perhitungan reliablitas dilakukan dengan cara manual dan bantuan SPSS 16.0. Tahap selanjutnya setelah instrument dinyatakan valid dan reliable, maka instrument tersebut dapat digunakan dalam penelitian. selain menghitung nilai reliabilitas dari soal pretest dan posttest, reliabilitas juga digunakan untuk menghitung nilai instrumen observasi. Hasil yang diperoleh dari dua observer yaitu oleh guru kelas dan teman sejawat menunjukkan bahwa tingkat keterlaksanaan pembelajaran menggunakan media kartu kata dapat dinyatan baik. Besar nilai keterlaksanaan media pembelajaran kartu kata adalah 92% dan 90%. 

Setelah mengetahui besar nilai normalitas dan reliabilitas, maka data yang dperoleh dalam penelitian akan dianalisis menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, uji hipotesis (t-test). 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui tingkat normal distribusi pada data sampel. Pada peneitian ini terdapat dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Masing-masing kelas akan diberikan lembar uji normalitas berupa soal pretest dan posttes. Perhitungan uji normalitas ini dilakukan secara manual dengan menggunakan rumus Chi Square. Jika nilai [image: image62.png]2 =
%“hitung < X"eavet



maka data tersebut dikatakan berdistribusi normal. Pada penelitian ini jumlah sampel yang digunakan adalah 41 dari kelas eksperimen dan 41 dari kelas control. Distribusi data tersebar dalam 6 kelas interval oleh karena itu db = 6-1. Pada taraf signifikasi 5% dengan db = 5 dapat dilihat nilai tabel chi-kuadrat teoritik sebesar 11,1. Hasil uji normalitasdari kelas kontrol dan kelas ekperimen adalah : 1) pada 
Tabel 6. Hasil Uji Normalitas Data
	Data
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	Keterangan

	Pretest kelas eksperimen
	9,9
	11,1
	Normal 

	Posttest kelas eksperimen
	7,79
	11,1
	Normal 

	Pretest kelas kontrol
	10,2
	11,1
	Normal 

	Posttest kelas kontrol
	10,9
	11,1
	Normal 


Dari tabel 6. dapat diketahui bahwa data penelitian yang digunakan pada kelas eksperimen dan kelas control, baik pretest maupun posttest berdisdribusi normal. Hal ini dibuktikan bahwa nilai xhitung dari masing-masing data lebih besar dari pada xtabel.
Setelah menghitung uji normalitas, selanjutnya dilakukan perhitungan untuk uji homogenitas. Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui kemampuan awal sampel. Uji homogenitas dapat diketahui melalui data pretest siswa yang berada dalam kelas kontrol dan kelas eksperimen. Uji homogenitas dihitung menggunakan rumus uji F. Sebelum dilakukan uji F, maka harus menentukan nilai varian dari masing-masing kelompok, yakni kelas ekperimen dan kelas control. rumus dari varian adalah 

Varian [image: image66.png](sD)*
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Setelah mengetahui nilai varian masing-masing kelas eksperimen dan control maka nilai tersebut dimasukkan pada rumus uji F, yaitu:

[image: image70.png]Fhitung
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Dari perhitungan yang telah dilakukan, maka diketahui bahwa varian (SD)2 = 45,55 (kelas eksperimen) dan varian (SD)2 = 52,225 (kelas kontrol). Dari hasil tersebut dimasukkan ke rumus uji F, dan hasil yang diperoleh adalah fhitung= 1,14 dengan db eksperimen (penyebut) = 41 – 1 = 40 dan db kontrol (pembilang) 41-1= 40. Berdasarkan perhitungan db pembilang dan penyebut yaitu 40 dapat diketahui bahwa nilai [image: image74.png]frabel



 = 1,69. Karena [image: image76.png]fricung < fravel



 yaitu 1,14 [image: image78.png]


 1,69, maka dapat disimpulkan bahwa data dari kedua kelompok adalah homogen.
Uji t-test ini bertujuan untuk membandingkan data sebelum dan sesudah diberikan perlakuan atau treatment menggunakan media kartu kata. perhitungan uji t-test ini mengunakan cara manual. perhitungan uji hipotesis menggunakan rumus t-test polled varian. 
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Berdasarkan perhitungan uji t-test secara manual, diperoleh nilai rata-rata kelas eksperimen adalah 78,5 dan nilai rata-rata kelas kontrol, adalah 59,6. Sedangkan nilai varian kelas eksperimen adalah 7,72 dan varian kelas control adalah 14. Sehingga diperoleh nilai  thitung = 10,06  Kemudian dibandingkan dengan ttabel dengan ketentuan dk = n1+n2 -2 = 41 + 41 – 2 = 80. Jika dk 80 dan taraf kesalahan 5%, maka diperoleh nilai ttabel = 1,990. Sehingga bila [image: image81.png]=
thitung > teab



maka Ha diterima dan Ho ditolak. Dengan kata lain media kartu kata efektif digunakan pada pembelajaran keterampilan menulis puisi sederhana dengan taraf signifikan 5% (0,05).
Pembahasan 

Penelitian ini berbentuk penelitian eksperimen dengan desain Quasi Eksperimental. Penelitian dilaksanakan di SDN Gelam II Sidoarjo. Kelas yang digunakan dalam penelitian ini adalah kelas IV-B sebagai kelas eksperimen dan kelas IV-C sebagai kelas kontrol. Pada kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan menggunakan media kartu kata pada materi menulis puisi sederhana. Sedangkan pada kelas kontrol tidak diberi perlakuan menggunakan media kartu kata, melainkan menggunakan media pembelajaran konvensional (hanya contoh puisi sederhana). 
Sebelum dilakukan penelitian, maka terlebih dahuu melakukan uji validitas. Uji validitas instrument dikonsultasikan pada desen ahli kemudian diuji coba ke instansi (sekolah lain). Uji validitas instrumen lembar tes ini dilaksanakan di sekolah SDN Keboan Anom Sidoarjo pada tanggal 08 April 2017. Hasil yang diperoleh dari  uji validasi ini dihitung menggunakan bantuan SPSS 16.0 dan secara manual. Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan dan mengacu pada taraf signifikan 5% rtabel = 0,355 dapat diketahui bahwa soal no 1dinyatakan valid dengan rempiric > rtabel yaitu 0,845 > 0,355. Soal no 2 dikatakan valid dengan rempiric > rtabel yaitu 0,841 > 0,355. Soal no 3 dinyatakan valid dengan rempiric> rtabel yaitu 0,880 > 0,355. Soal no 4 dinyatakan valid dengan rempiric > rtabel yaitu 0,702 > 0,355. Hasil uji vaiditas ini sesuai dengan interpretasi Arikunto (2013:319) yaitu untuk soal no 1, 2, dan 3 dinyatakan valid dengan interpretasi tinggi (0,800-1,00). Sedangkan untuk soal no 4 dinyatakan valid dengan interpretasi cukup (0,600-0,800). 
Setelah mengetahui hasil validitas instrument yang digunakan maka dilakukan perhitungan reliabilitas instrument. Perhitungan uji reliabilitas ini dilakukan dengan dua cara yaitu menggunakan SPSS 16.0 dan cara manual. Hasil yang didapat berdasarkan perhitungan menyatakan bahwa instrument tes reliable dengan perolehan rempirik  > rtabel yakni 0,79 > 0,355. Setelah mengetahui data yang diperoleh melalui lembar observasi yang diberikan kepada dua observer, maka dapat dihitung nilai keterlaksanaan pembelajaran. Rumus yang digunakan sebagai berikut: 0,355. Sedangkan untuk lembar obsservasi juga dinyatakan reliable dengan perolehan rempirik  > rtabel yakni 0,73 > 
[image: image85.png]



Observer dalam peneitian ini terdiri dari 2 orang, yaitu guru dan teman sejawat. Dari kedua observer tersebut diperoleh bahwa besar nilai keterlaksanaan pembelajaran menggunakan media kartu kata adalah 92% dan 90%. 
Setelah data dinyatakan valid dan reliable, maka data tersebut dapat digunakan pada penelitian. Setelah memperoleh data dari suatu penelitian maka selanjutnya data tersebut dianalisis menggunakan uji normalitas, homogenitas, dan hipotesis (uji t-test). 
Penelitian pada kelas kontrol dilaksanakan pada  tanggal 11 April 2017 dan kelas eksperiment pada tanggal 12 April 2017. Masing-masing kelas dilaksanakan dalam waktu 4x35 menit (140 menit). Uji normalitas data dalam peneliti ini menggunakan cara manual dengan rumus chi-square dan taraf signifikan 5% (11,1). Data pretest kelas kontrol menunjukkan bahwa x2hitung ≤ x2tabel,  yakni, 10,2 ≤ 11,1. Data posttest kelas kontrol menunjukkan bahwa x2hitung ≤ x2tabel, yakni, 10,9  ≤ 11,1. Data pretest kelas eksperimen menunjukkan bahwa x2hitung ≤ x2tabel yakni 9,9 ≤ 11,1. Data posttest  kelas eksperimen menunjukkan bahwa x2hitung ≤ x2tabel, yakni 7,79 ≤ 11,1. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang terdapat pada kelas kontrol dan kelas eksperimen adalah berdistribusi normal.

Selanjutnya yaitu uji homogenitas. Uji homogenitas dilakukan dengan cara manual, yaitu  dengan mencari nilai varian dari ke dua sampel (eksperimen dan kontrol). 
Berdasarkan data pada tabel 4.4 maka dilakukan perhitungan. Hasil yang diperoleh adalah nilai varian terbesar 52,2 dan varian terkecil adalah 45,5. Sehingga dapat diketahui bahwa besar nilai fhitung = 1,14 Kemudian data dibandingkan dengan harga ftabel yaitu 1,69. Karena fhitung  < ftabel yaitu 1,14 [image: image88.png]


 1,69, maka dapat disimpulkan bahwa data dari kedua kelompok adalah homogen.
Setelah mengetahui bahwa data berdistribusi normal dan bersifat homogeny, langkah selanjutnya adalah pengujian  hipotesis. Pengujian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui efektivitas pengunaan media kartu kata terhadap keerampilan menulis puisi sederhana. Uji hipotesis uni dilakukan mengguakan rumus t-tes polled varian. Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4.4 menunjukkan bahwa rata-rata nilai sebelum diberi perlakuan adalah sebesar 62, 3, sedangkan setelah diberi perlakuan diperoleh rata-rata sebesar 78,5
Berdasarkan hasil perhitungan uji beda posttest kelas eksperimen dan kontrol diperoleh besar nilai thitung adalah 10,06  > ttabel 1,990 dengan dk = 80. Hasil tersebut sesuai dengan pendapat Arikunto (2012:311) yang mrnyatakan  jika nilai signifikan 5% (0,05) atau  thitung > ttabel maka hipotesis diterima. Nilai tersebut menunjukan bahwa media kartu kata efektif terhadap keterampilan menulis puisi sederhana siswa kelas IV SDN Gelam II Sidoarjo dibandingkan dengan media konvensioal. 
Berdasarkan analisis dan pembahasan tersebut dapat disimpulkan bahwa media kartu kata efektif terhadap keterampilan menulis puisi sederhana. Hal ini juga sesuai dengan teori belajar yang telah diuraikan, yaitu teori belajar Skinner dan teori belajar Konstruktif dan Kooperatif. Menurut teori skinner yaitu operant conditioning,  proses pembelajaran dapat berhasil jika siswa dikondisikan sedemikian rupa dalam proses pembelajaran. Jika pada saat pembelajaran berlangsung dapat  menimbulkan perasaan yang menyenangkan pada siswa maka hal tersebut dapat memperkuat tingkah laku dan dapat membuat siswa semangat dalam pembelajaran. Dalam pembelajaran menggunakan media kartu kata dapat membuat perasaan siswa menjadi senang, hal ini dapat diuktikan dengan melihat antusias siswa dalam membuat puisi. Suasana ruang kelas dibuat senyaman mungkin sehingga siswa dapat berkomunikasi dengan guru (peneliti) lebih terbuka. Ruang kelas dikondisikan langsung membentuk huruf U, sehingga seluruh siswa bisa berinteraksi dengan baik. Penataan/pengkondisian tempat duduk membentuk huruf U memiliki fungsi yang strategis yakni dapat mempermudah siswa untuk mengetahui penjelasan guru dalam menulis puis sederhana. Sehingga siswa menjadi mudah dalam menulis puisi sederhana.
Teori yang kedua yaitu teori belajar Konstruktif dan Kooperatif. Melalui kegiatan kelompok, siswa yang memiliki kemampuan rendah dalam menulis puisi akan mendapat ilmu baru pada saat bekerja sama dalam kelompok. Sehingga siswa tersebut bisa memahami langkah-langkah dalam membut judul puisi, kerangka puisi, serta menulis puisi sederhana karya pribadi. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil posttest siswa yang mengalami kenaikan secara signifikan. 
Selain itu telah diuraikan bahwa untuk mengetahui keefektivan suatu media pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini dapat ditentukan melalui 3 indikator yaitu: proses pembelajaran, waktu yang digunakan, dan hasil belajar. Dalam penelitian ini poses pembelajaran menggunakan media kartu kata dapat dinyatakan baik. Hal ini ditunjukkan melalui hasil perhitungan menggunakan lembar observasi yang dinilai oleh dua observer. Nilai yang diperoleh dari masing-masing observer adalah 92% dan 90%. Sehingga proses pembelajaran menggunakan media kartu kata dapat dikategorikan baik dan termasuk dalam indicator keefektivan pembelajaran.

Waktu yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah 4x35 menit. Sedangan waktu yang dibutuhkan untuk menghasilkan karya puisi menggunakan media kartu kata adalah 2x35 menit. Dalam waktu tersebut terdapat 11 siswa yang mampu menyelesaikan lembar posttest  dengan kategori ketuntasan belajar sangat tinggi, 28 siswa dengan kategori ketuntasan belajar tinggi, dan 2 siswa dengan kategori ketuntasan belajar sedang. Berdasarkan data yang telah diuraikan, terdapat lebih dari 50% siswa dapat menyelesaikan soal posttest dengan baik. Sehingga dapat dikatakan bahwa media kartu kata memenuhi syarat keefektivan pembelajaran. 

Hasil belajar siswa. hasil belajar dalam penelitian ini mengalami peningkatan yang signifikan. Hal ini dapat dilihat pada rata-rata nilai dari masing-masing kelas. Pada kelas eksperimen rata-rata nilai yang diperoleh sebelum dilakukan treatment adalah 63,4 sedangkan setelah diberi perlakuan rata-rata yang diperoleh adalah 78,5. Sedangkan pada kelas control besar rata-rata nilai yang diperoleh adalah 63,1 dan hasil posttest kelas control adalah 59,6. Berdasarkan  uraian tersebut jelas dikatakan bahwa terdapat perbedaan pada rata-rata nilai kelas eksperimen. sehingga media kartu kata memenuhi indicator keefektivan.
Berdasarkan uraian ketiga indicator tersebut, media kartu kata dapat memenuihi ketiga syarat indicator keefektivan. Sehingga dalam penelitian ini dapat dinyatakan bahawa media kartu kata efektif digunakan dalam pembelajaran keterampilan menulis puisi sederhana siswa kelas IV SDN Gelam II Sidoarjo. 

PENUTUP

Simpulan

 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dipaparkan, maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan media Kartu Kata efektif digunakan dalam pembelajaran keterampilan menulis puisi sederhana siswa kelas IV SDN Gelam II Sidoarjo. Hal ini dapat dibuktikan melalui uji t-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dari perhitungan nilai posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol diketahui bahwa nilai [image: image90.png]
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 1, 990  dengan taraf signifikan 5% dan dk 80. Maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya media Kartu Kata efektif digunakan dalam pembelajaran keterampilan menulis puisi sederhana siswa kelas IV SDN Gelam II Sidoarjo dengan taraf signifikan 5% (0,05). 
Selain perhitungan melalui uji t, kefektivan media kartu kata juga ditentukan berdasarkan indicator keefektivan yaitu, proes pembelajaran, waktu, dan hasil siswa. Proses pebelajaran yang diperoleh dari observer menunjukkan bahwa nilai yang diperoleh adalah 92% dan 90%. Sehingga proses pembelajaran menggunakan media kartu kata dapat dikategorikan baik dan termasuk dalam indicator keefektivan pembelajaran. Pada kelas eksperimen rata-rata nilai siswa naik menjadi 78,5 dari 63,4. Sedangkan pada kelas control besar rata-rata nilai yang diperoleh mengalami penurunan  dari 63,1 menjadi 59,6. Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa media kartu kata efektif digunakan dalam dalam pembelajaran keterampilan menulis puisi sederhana siswa kelas IV SDN Gelam II Sidoarjo. Hal ini sesuai dengan ketentuan syarat-syarat keefektivan suatu  media pembelajaran. 

Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka muncullah beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi guru 

Media kartu kata dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif yang dapat digunakan dalam pembelajaran materi menulis puisi sederhana.

2. Bagi peneliti lain.
Bagi peneliti yang ingin mengembangkan media kartu kata ini sebaiknya dapat lebih mematangkan konsep, perencaan, dan cara penggunaan media kartu kata. Sehingga dapat memberikan pengaruh yang positif bagi siswa dan proses pembelajaran. 
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